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 �ُ��ِ�َ َ َ ۖ إنَِّ اللهَّ ْ�ِ� وَاْ�ُ�ْ�وَانِ ۚ وَا�َّ�ُ�ا اللهَّ ََ��وَ�ُ�ا َ��َ� اْ�ِ� �وَ�ََ��وَ�ُ�ا َ��َ� اْ�$ِ#ِّ وَا�!َّْ�َ�ىٰ ۖ وََ

 اْ�ِ��َ�بِ 

 

Artinya : “  ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannnya, 

(Surabaya: CV Assalam,2001), hlm.85 
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ABSTRAK 

Habib Khalilur Rahman, “Peran Guru Dalam Membentuk 
Karakter Religius Siswa Pada Tingkat Sekolah Dasar di SDN 
Wirokerten Kabupaten Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019 

Latar belakang ditulisnya penelitian ini adalah dampak globalisasi 
yang terjadi saat ini membuat masyarakat melupakan pendidikan 
karakter bangsa. Arus globalisasi mengakibatkan merosotnya 
penanaman dan pembentukan nilai-nilai karakter dan spiritual 
masyarakat, tindakan kriminal dengan cara menghalalkan segala cara 
dan tindakan asusila bukan lagi hal yang tabu di kalangan masyarakat. 
Kejadian tersebut disebabkan mulai hilangnya karakter bangsa yang 
ada di dalam masyarakat. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya 
penanaman dan pembentukan nilai-nilai karakter kepada anak bangsa.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Apa saja 
peran guru dalam pembentukan karakter religius siswa di SDN 
Wirokerten Kabupaten Bantul,(2) Bagaimana proses pembentukan 
karakter religius siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul,(3) Apa 
metode/strategi yang digunakan dalam membentuk karakter religius 
siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul.  

Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena 
memberikan gambaran tentang permasalahan melalui analisis dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah sesuai dengan keadaan sebenarnya 
yaitu untuk mendapatkan deskripsi atau gambaran umum tentang peran 
guru dalam membentuk karakter religius siswa pada tingkat sekolah 
dasar di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul.  

Hasil dari penelitian ini menjelaskan peran guru sangat penting 
dalam pembentukan karakter religius siswa, adapun peran guru dalam 
membentuk karakter religius siswa meliputi guru sebagai pendidik, 
guru sebagai pembimbing, guru sebagai teladan, guru sebagai 
inspirator, guru sebagai motivator, guru sebagai evaluator. Proses 
pembentukan karakter religius siswa melalui beberapa tahapan: 
pemahaman, pembiasaan, teladan yang baik. Kemudian 
metode/strategi yang digunakan dalam membentuk karakter religius 
siswa diantaranya: metode pembiasaan, metode keteladanan, metode 
mendidik kedisiplinan, metode reward dan punishment. 

Kata Kunci : Peran Guru, Pembentukan karakter, Religius  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membuat masyarakat 

melupakan pendidikan karakter bangsa. Arus globalisasi 

mengakibatkan merosotnya penanaman dan pembentukan nilai-

nilai moral dan spiritual masyarakat, tindakan kriminal dengan cara 

menghalalkan segala cara dan tindakan asusila bukan lagi hal yang 

tabu di kalangan masyarakat. Kejadian tersebut disebabkan karena 

mulai hilangnya karakter bangsa yang ada di dalam masyarakat. 

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya penanaman dan 

pembentukan nilai-nilai karakter kepada anak bangsa. Salah 

satunya melalui pendidikan karakter di sekolah terutama pada 

tingkat sekolah dasar, dimana anak-anak berada pada masa golden 

age yang masih mudah untuk dibentuk karakternya.2 

 Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen 

harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu 

sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, 

kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas, pemberdayaan 

                                                           
2 Fatmawati Dwi Rohmah, Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Siswa Sekolah 

Dasar Untuk Memperbaiki Moral Generasi Bangsa, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 2017  
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sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan 

lingkungan sekolah.3 

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu 

perkembangan jiwa anak-anak baik secara lahir maupun batin, dari 

sifat kodratinya menuju kearah peradaban manusia yang lebih baik. 

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam seluruh 

pembelajaran pada setiap bidang studi yang terdapat dalam 

kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau 

nilai-nilai pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, dan 

dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian maka pendidikan dan pembentukan karakter tidak hanya 

dilakukan pada takaran kognitif, tetapi menyentuh internalisasi dan 

pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari.4  

Pembentukan karakter siswa tidak semata-mata menjadi tugas 

guru atau sekolah, melainkan juga keluarga dan masyarakat. Siswa 

menghabiskan waktu dan beraktivitas tidak hanya di sekolah, 

namun juga di rumah dan di masyarakat sebagai warga Negara 

Indonesia dan dunia. Namun, pada pendidikan formal di sekolah, 

guru merupakan orang yang memiliki peran sangat penting dalam 

pembentukan karakter.  

Peran adalah tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri 

khas semua petugas dari pekerjaan atau jabantan tertentu. Peran 

guru artinya terciptanya serangkaian tingkahlaku yang saling 

                                                           
3 Hartati Widiastuti, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa, Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Surakarta. 2012 

4 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013) hlm 8 
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berkaitan dengan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta 

berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan 

perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.5 Seorang guru 

memegang peran yang sangat penting dalam pembelajaran. Peserta 

didik memerlukan peran seorang guru untuk membantunya dalam 

proses perkembangan diri dan pengoptimalan bakat dan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik. Tanpa adanya seorang 

guru, mustahil seorang peserta didik dapat mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal.  

Peran guru merupakan hal yang sangat menentukan efektivitas 

dan efesien belajar serta pembelajaran siswa di sekolah, bagaimana 

seorang guru memposisikan dan memerankan perannya sebagai 

seorang guru di sekolah. Persiapan yang harus dimiliki oleh guru 

untuk melaksanakan pembelajaran yang sempurna adalah 

penguasaan, pemahaman dan pengembangan materi, penggunaan 

metode yang tepat, efektif dan senantiasa melakukan 

pengembangan materi, serta menumbuhkan kepribadian kepada 

peserta didik.6 

Dalam PP No. 74 Tahun 2008 tentang guru disebutkan bahwa 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.7 Menurut Nur 

                                                           
5 Moh. Uzer usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm.4 
6 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hlm.53 
7 Ibid, hlm.44  
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arifah D., guru atau pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam 

menghasilan generasi yang berkarakter, berbudaya, dan bermoral. 

Guru merupakan teladan bagi siswa dan memiliki peran yang sangat 

besar dalam pembentukan karakter siswa.8  

Religius merupakan suatu keyakinan dan keadaan yang ada 

dalam diri seseorang yang dapat mendorong seseorang itu 

bertingkah laku, bersikap, berbuat dan bertindak sesuai dengan 

ajaran agama yang telah dianutnya. Nilai religius sangat 

mempengaruhi manusia dalam bertingkah laku dan bersikap. 

Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan tuhan 

yang menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 

ketuhanan dan atau ajaran agamanya.9 Karakter religius harus 

dibentuk pada diri siswa sedini mungkin karena ini akan 

mempengaruhi sikap dan karakter siswa nantinya.  Nilai religius 

merupakan nilai yang mendasari pendidikan karakter karena pada 

dasarnya Indonesia adalah negara yang beragama. Maka dari itu 

siswa harus memiliki karakter religius pada dirinya sejak usia 

sekolah dasar.  

Dalam kerangka Character Building aspek religius perlu 

dibentuk dan ditanamkan secara maksimal. Penanaman nilai 

religius ini menjadi tanggung jawab orang tua dan sekolah. Menurut 

ajaran islam, sejak anak belum lahir sudah harus ditanamkan nilai-

                                                           
8 Jamal Ma’ruf Asmani, “Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah”,  (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm.74    
9 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2014) hlm.1  
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nilai agama, agar kelak si anak menjadi manusia yang religius. 

Dalam perkembangannya, setelah anak lahir, penanaman dan 

pembentukan  nilai religius juga harus lebih intensif lagi.10  

Dalam ajaran agama islam, religius seseorang tidak hanya dapat 

diwujudkan melalui aktifitas ritual saja, tetapi juga dilihat dari 

beberapa aspek lain. Menurut Gay hendrik dan Kate Ludeman 

dalam Ari ginanjar, terdapat beberapa sikap religius yang tampak 

dalam diri seseorang dalam menjalankan tugasnya, diantaranya; 

kejujuran, keadilan, bermanfaat bagi orang lain, disiplin tinggi, dan 

rendah hati. Untuk mengukur dan melihat bahwa seseorang itu 

menunjukkan sikap religius atau tidak, beberapa hal yang dijadikan 

indikator sikap religius yakni; komitmen terhadap perintah dan 

larangan Allah SWT, bersemangat mengkaji ajaran agama, aktif 

dalam kegiatan keagamaan, menghargai simbol-simbol keagamaan, 

akrab dengan kitab suci, mempergunakan pendekatan agama dalam 

menentukan sebuah pilihan, dan ajaran agama dijadikan sebagai 

sumber pengembangan ide.11 

SD Negeri Wirokerten, Glondong, Wirokerten, Bantul, 

merupakan Sekolah Dasar yang berada di Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini termasuk sekolah yang 

memberikan peran  kepada siswa dalam membina dan membentuk 

agar siswa memiliki karakter religius. Sesuai dengan visi dan misi 

sekolah ini “Berakhlak Mulia Serta Berprestasi”. Selain 

                                                           
10 Ngainun Naim, Character Building, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm.125 
11 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011) hlm.12 
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mengajarkan ilmu pengetahuan umum juga mengajarkan nilai-nilai 

religius kepada siswanya. Kegiatan-kegiatan yang sudah biasa 

dilakukan oleh siswa yaitu bersalam-salam kepada bapak/ibu guru 

saat memasuki sekolah, memulai pembelajaran dengan membaca 

do’a bersama-sama, membaca surat-surat pendek sebelum memulai 

pembelajaran. Diajarkan dan dibudayakan sholat dhuha berjamaah 

pada jam istirahat dan pelaksanaan sholat dhuzur berjamaah.  

Dengan upaya tersebut diharapkan agar peserta didik nantinya 

menjadi terlatih dan terbiasa melakukan kegiatan yang positif, baik 

di sekolah maupun di luar sekolah dan menjadi individu yang 

memiliki karakter positif. Hal tersebut dijadikan sarana dalam 

pembentukan karakter mengingat siswa di SDN Wirokerten 

mayoritas beragama islam. Proses kegiatan keagamaan dapat 

menjadi indikator keberhasilan pembentukan karakter peserta 

didik, dengan membiasakan bersalam-salam dengan guru misalnya, 

mencerminkan karakter religius.12 

Berdasarkan latar belakang di atas , maka peneliti  melakukan 

penelitian dengan judul “ Peran Guru Dalam  Membentuk Karakter 

Religius Siswa Pada Tingkat Sekolah Dasar di SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul” 

  

                                                           
12 Hasil observasi pada tanggal 6 Februari 2019  
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B. Rumusan Masalah  

1. Apa saja peran guru dalam pembentukan karakter religius siswa 

di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul?  

2. Bagaimana proses pembentukan karakter religius siswa di SDN 

Wirokerten Kabupaten Bantul?  

3. Apa metode/strategi yang digunakan dalam membentuk 

karakter religius di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan Penelitian ini :  

1. Mengetahui apa saja peran guru dalam pembentukan karakter 

religius siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul.  

2. Mengetahui proses pembentukan karakter religius siswa di 

SDN Wirokerten Kabupaten Bantul.  

3. Mengetahui metode/strategi yang digunakan dalam membentuk 

karakter religius di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul. 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara 

teoritis maupun praktis, adapun manfaatnya yaitu: 

1. Manfaat  Teoritis  

Penulis berharap dapat menambah wawasan dalam 

keilmuan bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiya (PGMI) serta dapat digunakan sebagai informasi dan 

dokumentasi ilmiah serta memberikan sumbangan pemikiran 

pada lembaga pendidikan dalam memperkaya kajian ilmu yang 

berkaitan dengan Peran guru dalam membentuk karakter 

religius siswa pada tingkat sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 
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Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

manfaat, dorongan dan wawasan bagi masyarakat agar lebih 

memperhatikan bagaimana membentuk karakter religius untuk 

mewujudkan warga negara yang beriman, bertaqwa dan 

berkarakter dimulai dari bangku sekolah dasar.   

 



54 

 

 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan maka selanjutnya 

peneliti akan memaparkan hasil yang didapatkan dilapangan. Hasil dari 

penelitian biasa disebut dengan data penelitian. Di bawah ini akan 

peneliti paparkan hasil penelitian dengan menjawab rumusan masalah 

yang terdapat di awal. 

A. Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa. 

1. Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa di SDN Wirokerten kabupaten Bantul 

Peran utama seorang guru adalah  pendidik. Sebagai 

seorang pendidik guru harus memiliki cakupan ilmu yang cukup 

luas. Guru merupakan pendidik yang menjadi tokoh, panutan 

dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. 

Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, 

yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 

Dalam kaitanya dengan rasa tanggung jawab seorang guru harus 

mengetahui serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, 

serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan 

norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap 

segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam 

kehidupan bermasyarakat.81  

                                                           
81 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm.37 
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Dalam melaksanakan perannya sebagai seorang pendidik, 

guru  harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai 

spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam 

pribadinya. Selain itu guru juga harus memiliki kelebihan dalam 

pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai 

dengan bidang yang dikembangkan. Guru sebagai pendidik juga 

harus mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama 

dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi, serta dapat beradaptasi dengan 

kondisi peserta didik dan lingkungan. 

Di sekolah dapat dilihat bahwa dalam pendidikan atau 

mendidik tidak hanya sebatas mentransfer ilmu saja, namun 

lebih jauh adalah dapat mengubah atau membentuk karakter dan 

watak seseorang agar menjadi lebih baik, lebih sopan dalam 

bersikap sesuai norma dan etika maupun estetika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang 

berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan 

kepada siswa. Mengajarkan bagaimana tentang keislaman pada 

siswa. Disini tidak hanya peran guru PAI (Pendidikan Agam 

Islam) saja yang dibutuhkan tetapi keterlibatan seluruh guru-

guru yang ada disekolah. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu 

Trisna Ariani selaku wali kelas di kelas IV mengungkapkan 

bahwa peran guru sangatlah besar cangkupannya namun peran 

guru yang paling utama adalah menjadi seorang pendidik. 
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Guru-guru mendidik siswa-siswi mereka agar menjadi siswa 

yang memiliki pribadi yang cerdas dan berkarakter yang kuat 

nantinya.82 

Hal pertama yang dilakukan oleh guru sebagai pendidik 

adalah guru perlu mengembangkan nilai-nilai karakter terlebih 

dahulu dalam diri siswa salah satunya karakter religius. Guru 

mengajarkan dan memberikan pemahaman kepada siswa segala 

hal yang berkaitan dengan karakter religius. Agar dalam 

pelaksaan nantinya siswa mudah untuk di ajak dan di bimbing. 

Guru juga perlu memiliki karakter yang kuat dan positif untuk 

dapat membentuk siswa yang berkarater religius, karena guru 

tidak hanya sebagai pendidik disekolah namun juga menjadi 

teladan bagi siswa. 

2. Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul  

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, 

yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 

bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, 

istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 

perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual 

yang lebih dalam dan kompleks.83  

Dalam membentuk karakter religius dalam diri siswa peran 

guru sebagai pembimbing sangatlah diperlukan, pembimbingan 

                                                           
82 Wawancara dengan Ibu Trisna Ariani, Guru wali kelas IV SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu Tanggal 28 Maret 2019 
83 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm.41 
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sangat diperlukan oleh siswa dalam membentuk pribadi yang 

baik dan berkarakter, serta tanpa bimbingan dari guru-guru 

disekolah siswa juga akan mengalami kesulitan dalam 

menghadapi perkembangan pada dirinya.   

Contoh bimbingan yang dilakukan oleh guru di SDN 

Wirokerten Kabupaten bantul ialah berupa membimbing 

kegiatan-kegiatan siswa yang berhubungan dengan 

pembentukan karakter religius seperti melaksanakan sholat 

dhuha dan dzuhur, selain itu guru juga membimbing siswa 

dikelas dengan mengajari kebiasaan berupa membaca doa dan 

surat-surat pendek terlebih dahulu sebelum memulai 

pembelajaran serta bimbingan ketika siswa melakukan 

kesalahan atau melanggar peraturan. Tujuannya diharapkan 

siswa bisa terbiasa dengan hal-hal yang berbau positif dan 

tertanam dalam dirinya sehingga nantinya dia juga bisa berdiri 

sendiri dalam perkembangan yang akan terjadi pada diri siswa 

kedepannya dan tidak selalu bergantung pada bimbingan yang 

diberikan oleh guru disekolah. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 

Wirokerten Kabupaten Bantul, peneliti melihat sendiri 

bagaimana guru di sekolah tersebut membimbing dan 

mengajarkan siswa-siswa di sekolah baik dalam proses belajar 

mengajar, ekstrakurikuler dan kegiatan religius lainnya. Selain 

itu peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu Eris Irnu 

Suryani, beliau mengungkapkan bahwa salah satu bimbingan 

yang sering beliau lakukan adalah dengan memberikan motivasi 
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kepada siswa sebelum memulai proses pembelajaran yang akan 

menjadikan bekal nantinya untuk karakter anak menjadi lebih 

baik. 

Selain pemberian motivasi guru disekolah juga membimbing 

siswa ketika siswa melakukan kesalahan dan melanggar 

peraturan. Salah satunya dengan pemberian punishmet kepada 

siswa yang melanggar peraturan. Contohnya ketika siswa 

terlambat maka guru disekolah akan memberikan hukuman 

dengan bentuk mendidik, agar nantinya siswa bisa mengambil 

pelajaran dari kesalahan yang mereka lakukan dan tidak akan 

mengulanginya lagi. 

3. Peran Guru Sebagai Keteladanan Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa SDN Wirokerten Kabupaten Bantul  

Dalam dunia pendidikan peran keteladan yang dimiliki 

seorang guru di sekolah terhadap pembentukan karakter siswa 

memberikan dampak yang nyata terhadap kepribadian siswa di 

masa yang akan datang. Pembentukan karakter merupakan 

komitmen kolektif dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 3 Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.84  

Oleh sebab itu, pendidikan karakter menjadi bagian yang 

tidak dapat terpisahkan dengan pola pembinaan, baik yang 

dilakukan dalam rumah tangga, masyarakat dan di sekolah 

sebagai pioner yang paling berperan dalam pembentukan 

karakter siswa  

Guru adalah sosok teladan, baik dari segi pengetahuan 

maupun kepribadian bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, 

seorang guru harus berhati-hati dalam bertutur kata dan 

bertingkah laku. Tutur kata dan tingkah laku yang tidak tepat 

pada tempatnya akan berakibat buruk pada tumbuh kembang 

peserta didik. Karena mereka bisa saja meniru tutur kata dan 

tingkah laku guru tanpa memperhitungkan benar salahnya.85  

Keteladan merupakan suatu upaya untuk memberi contoh 

perilaku yang sesuai dengan tujuan pembentukan karakter pada 

siswa. Pemberian contoh atau teladan harus dilakukan oleh 

seluruh pegawai yang terikat dengan pelaksanaan pendidikan 

yang meliputi guru, kepala sekolah, dan juga pegawai tata 

usaha. Dalam hal ini, guru merupakan orang yang paling utama 

yang berhubungan langsung dengan siswa. Baik buruknya 

                                                           
84 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 3  
85 Syamsul kurniawan, Pendidikan Karakter Konsep & Implementasinya Secara 

Terpadu Dilingkungan Keluarga,Sekolah,Perguruan Tinggi & Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media,2014), hlm.134   
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perilaku guru, terutama guru agama, akan dapat berpengaruh 

secara kuat terhadap pembentukan karakter siswanya. Oleh 

karena itu, keteladan guru menjadi suatu yang mutlak untuk 

dilakukan sebab guru yang baik akan menjadi contoh yang baik 

bagi anak didiknya.86 

Dalam hal ini berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan Ibu Trisna Ariani selaku guru wali kelas di 

kelas IV  di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul, menurut ibu 

Trisna Ariani guru merupakan sosok yang selalu dicontoh oleh 

siswa disekolah, guru harus selalu mencerminkan sikap yang 

baik  agar menjadi teladan yang baik juga untuk siswa, beliau 

selalu mengajarkan arti kesabaran kepada siswa dan juga 

menegur serta menasehati siswa yang berbuat salah. Terlepas 

dari hal itu beliau juga memberikan reward berupa hadiah 

kepada siswa untuk mengapresiasi setiap siswa yang sudah 

melakukan perbuatan baik. Hal ini bertujuan agar siswa 

semakin giat dan semangat dalam berbuat baik. 

“menurut saya guru merupakan sosok yang selalu 
dicontoh oleh siswa/siswi disekolah, untuk itu guru 
harus mampu bersikap baik dan memberikan contoh 
yang baik kepada anak didiknya. Keteladanan yang saya 
ajarkan kepada anak didik itu berupa kesabaran dalam 
mengajar dan menghadapi mereka, menegur mereka 
ketika mereka berbuat salah dan memberikan reward 
atau apresiasi kepada mereka melakukan hal yang 
terpuji”.87 

                                                           
86 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

hlm.62 
87 Wawancara dengan Ibu Trisna Ariani, Guru wali kelas IV SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu Tanggal 28 Maret 2019  
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Hal tersebut juga selaras dengan apa yang disampaikan 

oleh ibu Sri Haryanti selaku wali kelas di kelas V bahwa sikap 

guru selalu diperhatikan dan akan dicontoh oleh siswa 

disekolah, beliau berusaha mencerminkan perilaku yang terpuji 

dengan bertutur kata yang baik dan lemah lembut. Tujuannya 

beliau berharap siswa/siswi di SDN Wirokerten Kabupaten 

Bantul bisa memiliki sikap yang seperti itu nantinya.  

“... sikap keteladanan guru selalu diperhatikan oleh 
siswa/siswi setiap hari, untuk itu guru dituntut untuk 
selalu bersikap baik dan memberikan contoh yang baik 
kepada setiap siswa/siswi. Pada umumnya setiap guru 
selalu memberikan contoh yang baik kepada siswa, saya 
sendiri sama seperti guru-guru pada umunya, 
mengajarkan siswa/siswi perilaku yang baik, 
menjelaskan mana yang baik dan mana yang buruk dan 
tidak boleh dilakukan. Lebih seringnya saya 
memberikan contoh kepada siswa dengan cara bertutur 
kata yang ramah dan sopan. Meskipun sederhana tapi itu 
adalah salah satu hal terpenting dalam membentuk 
karakter religius pada siswa.”88 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam, karena guru Pendidikan Agam Islam 

memiliki peran yang sentral dalam membentuk karakter religius 

siswa, banyak ajaran agama yang mampu membentuk karakter 

religius siswa serta tolak ukur keberhasilan guru Pendidikan 

Agama Islam adalah mampu membentuk akhlakul karimah 

pada siswa. Menurut bapak Raju Sihombing dalam hal 

keteladanan setiap guru memang harus berperilaku yang baik, 

                                                           
88 Wawancara dengan ibu Sri Haryanti, guru wali  kelas V di SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 April 2019  
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tidak hanya didepan siswa tetapi juga kepada seluruh elemen 

yang ada disekolah. Bapak Raju Sihombing sendiri 

mencontohkan perilaku keteladanan dengan mengajarkan hal 

yang kecil namun besar maknanya yaitu membaca doa sebelum 

pelajaran dimulai. Meskipun kecil namun hal tersebut menjadi 

kebiasaan yang baik bagi siswa dan selalu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Bapak Raju Sihombing guru Pendidikan Agama 

Islam juga memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk 

karakter religius siswa, selain berkaitan dengan mata pelajaran 

yang beliau ajarkan, hal tersebut juga merupakan salah satu 

tolak ukur suksesnya saya dalam mengajar. Dalam hal 

keteladanan saya mencontohkan bagaimana bertutur kata yang 

sopan, memulai pembelajaran dengan doa dan membaca Al 

Qur’an serta melaksanakan sholat dengan tepat waktu. Dan 

kebetulan di sekolah juga di adakan program Sholat dhuha 

berjama’ah dan Sholat dzuhur berjama’ah dalam proses 

membentuk karakter religius siswa, beliau mengajarkan dan 

mencontohkan bagaimana pelaksanaan sholat yang benar. 

Sehingga siswa bisa melaksanakan sholat sesuai dengan apa 

yang diajarkan oleh syariat Islam”.89 

Ibu Muhinnah mengungkapkan bahwa membentuk 

karakter religius pada siswa harus dilakukan sedini mungkin. 

Agar siswa memiliki kepribadian dan jati diri yang berkarakter 

                                                           
89 Wawancara dengan bapak Raju Sihombing, Guru Agama SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Maret 2019  
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religius. Hal ini sangat penting dan harus dilakukan apalagi di 

era milenial yang semakin berkembang. Untuk menghindari hal 

tersebut kami disekolah mengadakan beberapa program yang 

akan menunjang pembentukan karakter pada diri siswa, 

termasuk salah satunya karakter religius. Proses pembentukan 

karakter religius pada siswa tidak terlepas dari peran guru-guru 

disekolah. 

 “. selaku kepala sekolah SDN Wirokerten Kabupaten 
Bantul, membentuk karakter religius pada siswa sangat 
lah penting dilakukan, apalagi kepada siswa/siswi yang 
masih duduk di sekolah dasar. Karena anak diajarkan 
sedini mungkin agar dewasanya anak menjadi terbiasa 
dan lebih mengerti. Sebagai kepala sekolah saya juga 
memiliki peran yang cukup besar dalam membentuk 
karakter religius siswa, walaupun tidak bisa terlibat 
langsung setiap harinya. Peran guru sebagai keteladanan 
bagi siswa merupakan suatu hal yang selalu dicontoh 
oleh siswa, untuk itu saya selalu mengingat setiap guru 
agar memberikan contoh yang baik dalam berperilaku 
dan hal lainnya. Karena yang sering dilihat oleh siswa 
adalah guru dan yang paling sering berinteraksi 
disekolah dengan siswa adalah guru. Dari segi keteladan 
saya mengajarkan kepada siswa bagaimana  menjadi 
seorang pemimpin yang baik, saya berusaha menjadi 
pemimpin yang bisa mereka contoh nantinya dan juga 
saya selalu berusaha mengayomi mereka sebaik 
mungkin”.90 
 

   Hasil wawancara diatas juga didukung oleh apa yang 

disampaikan oleh salah seorang siswa di SD N Wirokerten 

Kabupaten Bantul, sebagai murid ia senang melihat sesuatu 

                                                           
90 Wawancara dengan Ibu Muhinnah S.Pd, Kepala sekolah SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Maret 2019  
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yang dilakukan oleh gurunya dan terkadang juga menirukan apa 

yang gurunya lakukan dan ucapkan. Hal seperti sudah seperti 

keniasaan bagi siswa, karena disekolah guru adalah panutan 

bagi nya. 

“..iya ibu guru selalu mengajarkan kita untuk selalu 
berbuat baik, ibu guru juga sering menyuruh kita kalau 
lagi ngomong harus sopan dan jangan sampai 
menyinggung perasaan orang lain.”91 
 

 Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat 

ditemukan bahwa karakter religius harus dibentuk pada diri 

siswa sedini mungkin apalagi pada zaman yang semakin 

berkembang saat ini. Proses pembentukan karakter religius 

tidak lepas dari peran guru yang ada disekolah. Peran guru 

sebagai keteladanan memiliki tugas serta tanggung jawab yang 

besar yang harus dilakukan dalam membentuk karakter religius 

pada siswa. Beberapa hal yang terkait dengan keteladanan yang 

diberikan oleh guru dalam membentuk karakter religius siswa 

diantaranya, bertutur kata yang baik dan sopan, menegur siswa 

yang berbuat salah, mengapresiasi siswa yang melakukan 

perbuatan yang terpuji, mencontohkan bagaimana 

melaksanakan sholat yang baik dan benar sesuai dengan syariat 

Islam, memulai pembelajaran dengan membaca do’a dan 

membiasakan untuk membaca surat-surat pendek kepada siswa. 

Dengan hal-hal kecil seperti itu secara tidak langsung mampu 

membentuk karakter religius pada diri siswa. 

                                                           
91 Wawancara dengan siswa SDN Wirokerten Kabupaten Bantul  
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Selain wawancara peneliti juga memastikan data yang 

disampaikan dengan melakukan observasi, benar atau tidakkah 

apa yang disampaikan oleh setiap guru yang diwawancarai. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan selama 

penelitian, setiap guru sudah mencerminkan sikap keteladanan 

yang baik kepada siswa/siswi di SDN Wirokerten Kabupaten 

Bantul. Mereka mengayomi siswa/siswi dengan sepenuh hati, 

mengajak dan mengajari mereka dengan sabar. Dengan 

perlakuan yang seperti itu anak-anak menjadi senang dan patuh 

serta menghormati guru-guru disekolah. 

4. Peran Guru Sebagai Inspirator Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa SDN Wirokerten Kabupaten Bantul 

Seseorang akan menjadi sosok inspirator jika ia mampu 

membangkitkan semangat untuk maju dengan menggerakkan 

segala potensi yang dimiliki untuk meraih prestasi spektakuler 

bagi diri dan masyarakat. Ia mampu membangkitkan semangat 

karena sudah pernah jatuh bangun dalam meraih prestasi dan 

kesuksesan yang luar biasa. Jika semua guru mampu menjadi 

inspirator maka kader-kader bangsa akan muncul sebagai sosok 

inspirator. Mereka akan mencurahkan segala daya dan upaya 

untuk meraih prestasi.92 

Menjadi seorang inspirator meskipun seseorang yang 

tidak memberikan semangat secara langsung tetapi orang-orang 

akan terus bersemangat, karena mereka merupakan inspirasi 

                                                           
92 Jamal Ma’ruf Asmani, “Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah”, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm. 74    
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bagi orang-orang tersebut. Begitu juga siswa menjadikan guru-

guru sebagai seorang inspirator, siswa akan selalu semangat 

ketika melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas, 

siswa akan bersikap dan juga sopan santun seperti yang 

diajarkan guru di dalam kelas. Secara tidak langsung sang 

inspirator memberikan dorongan semangat secara tidak 

langsung kepada siswa/siswi. 

Guru harus mampu menjadi seseorang yang 

menginspirasi bagi anak didiknya, sehingga hal tersebut lebih 

memudahkan guru untuk membentuk karakter, dan 

membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran. Sebagai 

seorang inspirator, guru harus bisa memberikan inspirasi yang 

baik bagi kemajuan belajar peserta didik. Persoalan belajar 

merupakan masalah utama peserta didik. Guru harus dapat 

memberikan petunjuk dan arahan bagaimana cara belajar yang 

baik dan benar.93 

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Kadaryati 

selaku wali kelas di kelas III mengenai peran guru sebagai sosok 

yang inspirator. Menurut beliau menjadi seorang guru yang 

inspirator tidaklah mudah, meskipun hal itu merupakan sesuatu 

yang seharusnya ada pada diri guru. Hal itu dikarenakan siswa 

memiliki inspiratornya masing-masing,  

 “...peran guru sebagai inspirator merupakan hal yang 
sedikit gampang-gampang susah, namun saya tetap 

                                                           
93 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, ( Jakarta: 

Rineka 
Cipta, 2000), hlm.43-48 
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berusah menjadi seseorang yang lebih dari hanya 
sekedar memotivasi secara eksternal. Karena 
siswa/siswi memiliki idolanya masing-masing, mereka 
memiliki sosok inspiratif sendiri-sendiri berdasarkan 
sudut pandang mereka”94 
 

 Siswa selalu bersemangat ketika melihat sosok yang 

menginspirasi mereka, terkadang mendengar nama idolanya 

disebutkan saja ia langsung memiliki respon yang tinggi dalam 

melakukan sesuatu.  

Hal itu selaras dengan apa yang disampaikan oleh Bapak 

Raju Sihombing selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN Wirokerten. Menurut beliau anak-anak memang 

memiliki sosok idola tersendiri, pada umumnya ketika beliau 

menyampaikan berbagai kisah Nabi dan Rasul siswa/siswi 

selalu bersemangat dan menjadikan tokoh yang terdapat dalam 

kisah tersebut idola mereka. 

“... saya sering menceritakan kisah nabi dan rasul 
kepada siswa/siswi, semua siswa/siswi selalu antusias 
dan menunggu cerita-cerita saya selanjutnya. Ketika 
selesai bercerita saya sering menanyakan kepada 
siswa/siswi tentang apa yang mereka peroleh dari cerita 
yang saya ceritakan, kebanyakan mereka banyak 
menjawab “semangat dari perjuangan mereka pak, 
mereka tak pernah berhenti menegakkan Agama Islam 
dan selalu taat kepada Allah SWT”. Oleh karena itu saya 
juga berusaha selalu semangat mengajarkan hal-hal 
positif kepada mereka agar mereka bisa mencontoh, 

                                                           
94 Wawancara dengan ibu Kadaryati, Guru Wali kelas III SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 8 April 2019   
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mengangumi dan membuahkan semangat dalam diri 
mereka”.95 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai peran 

guru sebagai inspirator dalam membentuk karakter religius 

siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul dapat disimpulkan 

bahwa guru-guru disana selalu berusaha menjadi sosok yang 

inspiratif bagi siswa/siswi disekolah, baik itu dalam 

mencerminkan sikap dan perilaku yang baik, mengajarkan 

mana yang baik dan mana yang buruk pada siswa serta 

melakukan hal yang lainnya yang bertujuan untuk mengarahkan 

dan mengajak siswa untuk menjadi pribadi yang baik serta 

berkarakter, salah satunya karakter religius. mereka ingin lebih 

dari hanya sekedar memberikan motivasi secara eksternal 

kepada siswa. Namun bisa mendorong siswa untuk bersemangat 

dalam bersikap akhlakul karimah dengan hanya melihat sosok 

guru yang mereka idolakan.  

5. Peran Guru Sebagai Motivator  Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa SDN Wirokerten Kabupaten Bantul 

Peran guru selanjutnya adalah motivator. Hal ini dapat 

dilihat dengan adanya kemampuan guru dalam membangkitkan 

spirit, etos kerja, dan potensi yang luar biasa dalam diri peserta 

didik. Setiap anak adalah genius, yang mempunyai bakat 

spesifik dan berbeda dengan orang lain. Maka, tugas guru 

                                                           
95 Wawancara dengan Bapak Raju Sihombing, Guru Agama SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Maret 2019  
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adalah melahirkan potensi itu kepermukaan, dan 

mengembangkan potensi semaksimal mungkin. 

Memberikan motivasi tidak hanya dapat dilakukan 

dalam bidang akademik saja, tetapi juga menyangkut hal-hal 

religius salah satunya dalam membentuk karakter religius pada 

diri siswa.  Motivasi merupakan suatu hal yang paling dasar 

dalam melakukan segala sesuatu, setiap orang sangat 

membutuhkan motivasi dan juga dorongan dari orang lain. Tak 

tertutup kemungkinan hal itu juga dibutuhkan oleh siswa/siswi 

disekolah. Sebagai motivator, guru hendaknya dapat 

mendorong gairah belajar peserta didik. Dalam upaya 

memberikan motivasi, guru dalam melakukan analisis terhadap 

masalah-masalah yang melatarbelakangi peserta didik ketika 

malas belajar. Setiap saat guru harus siap menjadi seorang 

motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada 

peserta didik yang mengalami ganguan dalam belajar.96 

Dalam pemberian motivasi kepada siswa dalam 

membentuk karakter religius pada diri siswa berdasarkan hasil 

wawancara denga ibu Wifronah selaku wali kelas di kelas I, 

beliau mengungkapkan bahwa pemberian motivasi dilakukan 

untuk mendorong siswa agar selalu bersemangat dan mengajak 

siswa agar berantusias dalm melakukan setiap kegiatan. Salah 

satu motivasi yang diberikan oleh guru-guru disekolah 

                                                           
96 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif,(Jakarta: 

Rineka 
Cipta, 2000), hlm.45 
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termasuk ibu Wifronah adalah membudayakan 5S (Senyum, 

Salam, Sapa, Sopan, Santun). Salah satunya guru selalu 

memotivasi dan mengajarkan kepada siswa bahwa poster yang 

ada tidak hanya untuk dilihat tetapi harus dilaksanakan dan 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

“.. pemberian motivasi yang sering dilakukan yaitu 
mendorong anak-anak untuk melakukan sesuatu yang ada, 
contohnya dalam membudayakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, 
Sopan, Santun), kami mempunyai poster budayakan 5S 
disekolah dan sering mengingatkan anak-anak bahwa poster itu 
tidak hanya untuk dilihat tetapi diamalkan. Salah satunya guru-
guru mengajarkan siswa/siswi disini untuk selalu bersalaman 
dengan guru-guru dan juga tamu-tamu yang datang kesekolah, 
siapapun itu. Dan Alhamdulillah hal itu menjadi kebiasaan bagi 
siswa/siswi sampai sekarang”.97  

 

Hal tersebut juga peneliti temukan ketika melakukan 

wawancara serta observasi di SD N Wirokerten Kabupaten 

Bantul, siswa dan siswinya selalu bersalaman dengan setiap 

guru dan juga tamu yang datang ke sekolah, yang demikian itu 

ternyata sudah tertanam dalam diri siswa sejak dulunya, 

kebiasaan yang mengajarkan siswa dan siswi untuk selalu 

bersikap baik dan menghormati orang yang lebih tua dari 

mereka. Peneliti juga melakukan wawancara singkat dengan 

salah satu siswa di SD N Wirokerten Kabupaten Bantul, ia 

mengatakan bahwa guru disekolah selalu mengingatkan mereka 

akan pentingnya senyum salam, sapa, sopan dan santun. Guru-

                                                           
97 Wawancara dengan ibu Wifronah, Guru Wali Kelas I SDN Wirokerten Kabupaten 

Bantul, di ruang kelas I, Tanggal  4 April 2019  



71 

 

 

 

guru juga memotivasi dan mengingatkan mereka terus menerus 

sehingga siswa menjadi terdorong untuk melakukan hal itu.98 

Bapak Raju Sihombing selaku guru Pendidikan Agama 

Islam juga mengungkapkan bahwa anak membutuhkan 

dorongan dari orang-orang terdekatnya ketika akan melakukan 

sesuatu kegiatan. Dalam hal beribadah guru-guru sering 

mengajak dan mendorong mereka untuk ikut sholat berjama’ah 

disekolah, guru-guru juga mengajarkan kepada siswa bahwa 

berperilaku baik serta menjalankan setiap perintah Allah dan 

meninggalkan larangannya adalah suatu kewajiban kita: 

“Dalam mengajak anak untuk berperilaku baik dan 
sesuai dengan ajaran agama, guru-guru selalu 
mengajarkan kepada siswa bahwa berperilaku baik serta 
menjalankan setiap perintah Allah dan meninggalkan 
larangannya adalah suatu kewajiban kita. Misalnya 
dalam melaksanakan sholat kami selalu bilang “nak, 
ayok sholat. Nanti kalau tidak sholat Allah marah lo! 
Allah sayang nya sama orang yang tidak malas 
melakukan sholat, hayoo siapa yang mau di sayang 
Allah”. Dengan begitu mereka selalu antusias ketika 
waktu sholat dhuha atau sholat dzuhur masuk”99 
 

Guru-guru di SDN Wirokerten Kabupaten bantul selain 

memotivasi siswa/siswi denga kata-kata ada juga yang 

memotivasi siswa dengan cara menceritakan kisah-kisah Nabi 

dan Rasul serta tokoh-tokoh yang berjuang dalam kemerdekaan 

RI.  

                                                           
98 Observasi dan wawancara dengan siswa SDN Wirokerten Kabupaten Bantul  
99 Wawancara dengan bapak Raju Sihombing, Guru Agama SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tangagal 26 Maret 2019   
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Pemberian motivasi dalam pembentukan karakter dalam 

diri siswa sangat dibutuhkan, dengan selalu diberikannya 

motivasi maka akan tumbuh dengan sendirinya kesadaran 

berkarakter religius pada anak tersebut. Motivasi di dapat dari 

dua hal, pertama dari dalam dirinya sendiri, bagaimana 

seseorang menyadari kesadaran akan pentingnya berperilaku 

dan selalu sadar ketika putus asa, sehingga spontan dalam 

dirinya selalu muncul semangat untuk mengerjakan target. 

kedua motivasi yang didapat dari luar atau lingkungannya. 

Contohnya mendapat motivasi dari motivator, guru ataupun 

orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa guru-guru selalu memberikan motivasi kepada siswa 

demi memunculkan semangat dan dorongan kepada anak untuk 

berperilaku baik sehingga akan terbentuk karakter religius pada 

anak, motivasi yang mereka berikan berupa, ajakan sholat dan 

memberi tahu bahwa berperilaku baik dan beribadah kepada 

Allah merupakan suatu kewajiban, bercerita tentang nabi dan 

rasul, dan lain sebagainya. Meskipun yang diberikan hanya 

berupa motivasi kecil tapi berdampak besar kepada anak.   

Dari hasil observasi yang peneliti dapat dilapangan bisa 

dilihat kebiasaan yang sudah tertanam pada diri siswa adalah 

kegiatan bersalam-salaman. Siswa selalu bersalaman kepada 

semua guru ketika baru sampai di sekolah dan sebelum masuk 

kekelas, siswa juga menyalami tamu-tamu yang datang ke 

sekolah tanpa rasa sungkan. Meskipun sudah terbiasa, guru-
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guru juga tidak henti-hentinya terus memotivasi siswa. Karena 

hal ini membuktikan peran guru sebagai motivator mampu 

membentuk karakter pada diri siswa di sekolah.  

6. Peran Guru Sebagai Evaluator Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa SDN Wirokerten Bantul 

Peran yang melengkapi peran-peran sebelumnya adalah 

sebagai evaluator. Artinya, guru harus selalu mengevaluasi 

metode pembelajaran yang selama ini dipakai dalam pendidikan 

karakter. Selain itu, ia juga harus mampu mengevaluasi sikap 

perilaku yang ditampilkan, sepak terjang dan perjuangan yang 

digariskan, dan agenda yang direncakan. dalam evaluasi guru 

tidak boleh berupaya merendahkan, melecahkan, menghina, 

dan menurunkan derajat seseorang, sebab hal itu akan berakibat 

kontraproduktif dan membuat suasana menjadi tidak 

produktif.100  

Sebagai evaluator, seorang guru dituntut untuk menjadi 

seoranf evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan 

penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan intrinsik. 

Penilaian intrinsik lebih menyentuh kepada aspek kepribadian 

peserta didik. Dalam hal ini seorang guru harus dapat 

memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. Penilaian 

terhadap kepribadian peserta didik tentu harus lebih diutamakan 

dari pada penilaian terhadap jawaban peserta didik waktu ujian. 

                                                           
100 Jamal Ma’ruf Asmani, “Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah”, ( Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm.74-82 
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Peserta didik yang berprestasi baik secara kognitif belum tentu 

memiliki kepribadian yang baik. 

 Dengan demikian, pada hakikatnya penilaian diarahkan 

kepada suatu perubahan kepribadian peserta didik agar menjadi 

manusia susila yang cakap. Sebagai evaluator, guru tidak hanya 

menilai hasil belajar, tetapi juga menilai proses kegiatan belajar, 

karena pada dasarnya kedua kegiatan tersebut dapat 

memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran.101   

Evaluasi tidak hanya dapat dilakukan di dalam 

pembelajaran tetapi juga bisa dalam pembentukan karater 

siswa. Sehingga pencapaian pembentukan karakter religius 

siswa dapat diketahui, dari siswa yang awalnya memiliki 

karakter religius yang baik maka akan terus semakin baik begitu 

pula yang karakter religiusnya masih kurang baik maka akan 

lebih baik lagi kedepannya. 

Ibu Sri Sulistyawati selaku wali kelas di kelas VI di SDN 

Wirokerten kabupaten Bantul, mengungkapkan bahwa beliau 

sering mengajarkan tentang kedisiplinan kepada siswa, ketika 

siswa tidak disiplin maka beliau akan menegur dan menasehati 

siswa tersebut untuk tidak mengulanginya lagi. Menegur dan 

menasehati siswa juga merupakan bentuk dari peran guru 

sebagai evaluator dalam membentuk karakter pada siswa, salah 

satunya karakter religius. 

                                                           
101 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif,(Jakarta: 

Rineka 
Cipta, 2000), hlm.45  
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“Dalam membentuk karakter religius saya mengajarkan 
kedisiplinan kepada anak-anak. Ketika mereka tidak 
disiplin maka saya akan menasehati mereka”.102 

 

Hal itu juga selaras dengan yang disampaikan oleh  Ibu 

Kadaryati selaku wali kelas di kelas III, sebelum mengevaluasi 

bagaimaan perkembangan pembentukan karakter religius pada 

diri siswa maka diperlukannya pengamatan terlebih dahulu. 

Mengamati bagaimana sikap dan tingkah laku siswa disekolah 

apakah sudah sesuai dengan ajaran Islam atau belum. 

“Setiap guru selalu mengamati siswa/siswi nya tidak 
hanya dalam belajar tetapi juga kegiatan-kegiatan 
mereka disekolah dan bagaimana mereka bersikap di 
lingkungan sekolah. Pengamatan ini dilakukan guna 
untuk melihat perkembangan setiap anak, salah satunya 
dalam karakter religius.”103 
 

Ibu Muhinnah selaku kepala sekolah di SDN Wirokerten 

menyatakan bahwa selain pembelajaran umum, disekolah juga 

mengadakan beberapa program yang akan menunjang 

pembentukan karakter religius pada siswa. Maka selain 

mengevaluasi sikap dan tingkah laku siswa disekolah, perlu 

juga diperhatikan dan diamati program yang ada agar nantinya 

bisa dilakukan evaluasi demi perkembangan yang lebih baik 

dalam pembentukan karakter religius kedepannya.:  

“Terlepas dari pembelajaran pada umumnya, disekolah 
ini juga menyediakan beberapa kegiatan guna 

                                                           
102 Wawancara dengan ibu Sri Sulistyawati, Guru Wali Kelas VI, SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 April 2019 
103 Wawancara dengan ibu Kadaryati, Guru Wali Kelas III, SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 8 April 2019   
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membentuk karakter religius pada siswa. Kegiatan ini 
sudah ada sejak lama namun belum dengan tatanan yang 
rapi, dan kembali difokuskan 2 tahun belakangan. 
Seperti misalnya sholat dhuha berjamaah dan sholat 
dzuhur berjamaah. Kami selalu mengamati 
perkembangan siswa/siswi dalam mengikuti kegiatan 
tersebut”.104 
 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan peran 

guru sebagai evaluator yaitu melakukan pengamatan dan 

penilaian kepada siswa berdasarkan sikap dan keseharian 

mereka disekolah dalam rangka pembentukan karakter religius 

dalam diri siswa. Setelah mengamati sikap dan tingkah laku 

siswa disekolah maka jika yang ada yang harus diperbaiki maka 

guru berkewajiban untuk menegur, menasehati serta 

mengingatkan siswa tersebut agar bisa menjadi lebih baik lagi. 

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama 

penelitian terkait peran guru sebagai evaluator, peneliti bisa 

melihat sendiri bagaimana guru menegur dan menasehati siswa 

ketika ada siswa yang suka menjahili temannya, yang berkata 

kasar kepada sesama temannya serta memberikan punishment 

kepada mereka yang tidak bersikap baik, tujuannya agar siswa 

tersebut jera terhadap perilaku tidak terpuji yang ia lakukan, dan 

juga menjadikan pelajaran kepada siswa yang lainnya agar tidak 

melakukan perbuatan yang sama. 

                                                           
104 Wawancara dengan ibu Muhinnah S.Pd, Kepala Sekolah SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Maret 2019  
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“aku pernah melihat temanku sedang dinasehati bu guru 
karena berbicara dengan teman di sebelahnya ketika upacara 
berlangsung lalu mereka di suruh bu guru barisnya di depan.”105 

 
Terlepas dari semua itu sekolah juga meminta kepada 

orang tua untuk mengamati dan juga mengevaluasi sikap dan 

tingkah laku anak selama dirumah, selain mengevaluasi 

siswa/siswi sekolah juga meminta kepada orang tua untuk 

mengevaluasi program sekolah yang telah disediakan untuk 

siswa guna membentuk karakter religius siswa di SDN 

Wirokerten Kabupaten Bantul. 

B. Proses Pembentukan Karakter Religius Siswa  

Pembentukan karakter pada diri seseorang tidak terjadi dengan 

begitu saja atau tidak terbentuk dengan sendirinya. Pembentukan 

karakter terbentuk karena adanya pengaruh dari luar atau 

lingkungan. Pembentukan karakter dapat dimulai sejak dini, 

sehingga karakter anak mudah terbentuk.  

Pembentukan karakter memerlukan kebiasaan. artinya sejak 

usia dini anak mulai dibiasakan mengenal mana perilaku atau 

tindakan yang baik dan mana tindakan yang buruk, mana yang 

boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan sehingga 

diharapkan pada gilirannya menjadi sebuah kebiasaan. Perlahan-

lahan sikap/nilai-nilai luhur yang ditanamkan tersebut akan 

terinternalisasikan ke dalam dirinya dan membentuk kesadaran 

sikap dan tindakan sampai usia dewasa.106 

                                                           
105 Wawancara dengan siswa SDN Wirokerten Kabupaten Bantul  
106 Amri, dkk, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran, ( Jakarta: 

PT Pustakaraya, 2011) hlm. 42 
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Adapun proses untuk membentuk karakter siswa melalui 

bermacam-macam cara, antara lain : 

1. Pemahaman 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman 

adalah proses, cara, perbuatan memahami atau 

memahamkan.107 Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman 

adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau mengulang 

informasi dengan menggunakan bahasa sendiri.108 Dengan kata 

lain pemahaman dapat diartikan mengerti  dan memahami 

tentang sesuatu 

Pemahaman adalah suatu kemampuan yang umumnya 

mendapatkan penekanan dalam proses belajar mengajar. Oleh 

karena itu, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa 

yang diajarkan, mengetahui dan mengerti apa yang sedang 

dikomunikasikan.     

Pembentukan karakter pada siswa tidak bisa terjadi 

begitu saja. Guru harus mengajarkan dan memberikan 

pemahaman kepada siswa terlebih dahulu terkait dengan 

karakter religius, agar siswa bisa mengerti dan memahaminya. 

Karna jika siswa tidak memahami dan mengerti maka 

pembentukan karakter religius pada siswa tidak akan bisa 

berjalan  dengan baik. 

                                                           
107 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta :Balai Pustaka, 2003), hlm. 811 
108 Djaali, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 77 
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Berdasarkan observasi yang peneliti temukan di 

lapangan, guru di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul 

memberikan pemahaman yang lebih kepada siswa ketika 

melakukan proses belajar mengajar dan juga dalam kegiatan-

kegiatan yang menunjang terbentuknya karakter religius kepada 

siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh 

ibu Sri Haryanti selaku guru wali kelas V, beliau menyebutkan 

bahwa langkah awal yang akan dilakukan oleh guru dalam 

membentuk karakter, termasuk itu karakter religius adalah 

dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik agar 

dalam pelaksaannya bisa berjalan dengan baik.109 

Memberikan pemahaman pada siswa adalah langkah 

awal yang baik dalam proses pembentukan karakter termasuk 

karakter religus, sebelum siswa di ajak untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan atau hal yang berkaitan dengan pembentukan 

karakter religius, setidaknya siswa sudah memahami  apa yang 

akan mereka lakukan. Jadi hal ini sangat berguna dalam proses 

pembentukan karakter termasuk karakter religius.          

2. Pembiasaan 

Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembinaan dan  

pembentukan akhlak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan 

oleh pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak 

didik. Kebiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang 

                                                           
109 Wawancara dengan ibu Sri Haryanti Guru Wali Kelas V SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 April 2019 
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sifatnya otomatis, tanpa direncanakan terlebih dahulu, dan 

berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi.110 

Pembiasaan merupakan pembentukan kebiasaan-

kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah 

ada. Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan 

untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak 

sesuai dengan tuntunan ajaran agama islam.111 Setelah siswa 

memahami dan mengerti terkait dengan karakter religius maka 

hal selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalah melakukan 

pembiasaan. Ada banyak pembiasaan yang sudah di dapat oleh 

siswa dalam pembentukan karakter religius di SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di antaranya:  

a) Bersalam-salaman  

Salah satu pembiasaan yang diajarkan kepada siswa di 

SDN Wirokerten Kabupaten Bantul adalah selalu bersalam-

salaman dengan guru-guru dan juga tamu-tamu yang datang 

ke sekolah. 

 Kegiatan ini dilakukan setiap hari, ketika siswa sampai 

di sekolah sebelum memasuki ruang kelas, biasanya ada guru 

yang sudah menyambut siswa di pekarangan sekolah, guru 

dan siswa bersalam-salaman terlebih dahulu, kemudian 

siswa baru memasuki ruang kelas. Setiap hari senin setelah 

pelaksanaan upacara bendera, siswa tidak langsung bubar 

                                                           
110 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: KALAM MULIA, 1998), Cetakan 

ke-2, hlm.184  
111 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat 

Press, 2002), hlm.110 
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dan  masuk ke dalam kelas, akan tetapi siswa berbaris dengan 

rapi kemudian bersalam-salam terlebih dahulu dengan 

kepala sekolah, guru dan semua pewagai, setelah itu siswa 

baru masuk ke ruang kelas. 

“..kami mempunyai poster budayakan 5S disekolah dan 
sering mengingatkan anak-anak bahwa poster itu tidak hanya 
untuk dilihat tetapi diamalkan. Salah satunya guru-guru 
mengajarkan siswa/siswi disini untuk selalu bersalaman 
dengan guru-guru dan juga tamu-tamu yang datang 
kesekolah, siapapun itu. Dan Alhamdulillah hal itu menjadi 
kebiasaan bagi siswa/siswi sampai sekarang”.112 
 

 
Gambar 4. 1 Guru dan Siswa Bersalama-salaman sebelum masuk kelas 

  

                                                           
112 Wawancara dengan ibu Wifronah, Guru Wali Kelas I SDN Wirokerten Kabupaten 

Bantul, di ruang kelas I, Tanggal  4 April 2019 
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b) Berdoa sebelum memulai pelajaran 

Pembiasaan selanjutnya yang diajarkan kepada siswa di 

SDN Wirokerten Kabupaten Bantul adalah selalu memulai 

Pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu. Pembelajaran 

dimulai dengan berdo’a bersama-sama yang dipimpin oleh 

salah seorang siswa di depan kelas.  

Hal tersebut senada dengan yang di utarakan oleh ibu Sri 

Haryanti selaku  guru wali kelas di kelas V :  

“ ....Sebelum memulai pelajaran di dalam kelas, saya 
selalu mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama 
terlebih dahulu. Hal ini agar siswa  terbiasa untuk 
berdo’a terlebih dahulu sebelum memulai suatu 
kegiatan....”113    
 

c) Membaca al-qur’an sebelum memulai pelajaran 

Kegiatan selanjutnya yang dibiasakan kepada siswa 

dalam proses pembentukan karakter religius di SDN 

Wirokerten Kabupaten bantul ialah setelah siswa berdo’a 

bersama-sama kemudian guru mengajak siswa terlebih 

dahulu untuk membaca al-qur’an. Siswa diajak untuk 

membaca surat-surat pendek bersama-sama. 

Hal ini selaras dengan yang diutarakan oleh ibu 

Muhinnah selaku kepala sekolah yaitu :  

“ ... Sebelum memulai pembelajaran di kelas, kami 
mengajak siswa terlebih dahulu untuk membaca 
surat-surat pendek bersama-sama. Hal ini bertujuan 

                                                           
113 Wawancara dengan ibu Sri Haryanti Guru Wali Kelas V SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 April 2019  
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untuk membentuk karakter religius pada diri siswa.” 
114   

d) Melaksanakan sholat dhuha berjamaah 

 Dalam proses pembentukan karakter religius siswa di 

SDN Wirokerten, pembiasaan yang diajarkan kepada siswa 

adalah melaksanakan sholat dhuha. Kegiatan sholat dhuha 

berjamaah dilaksanakan di mushola ketika jam istirahat, 

kegiatan ini dilaksanakan per kelas sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan. Dengan adanya kegiatan sholat dhuha 

berjamaah dapat memberikan dampak terhadap proses 

pembentukan karakter religius pada diri siswa.  

 

                                                           
114 Wawancara dengan ibu Muhinnah S.Pd Kepala Sekolah SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Maret 2019 
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 Gambar 4. 2Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah 

e) Melaksanakan sholat dzuhur berjamaah  

Kegiatan selajutnya adalah pelaksanaan sholat dhuzur 

berjama’ah, pelaksanaan sholat dhuzur berjama’ah di SDN 

Wirokerten sudah ada sejak lama, namun belum terlaksana 

dan terkoordinir dengan baik. Belum adanya kesadaran 

untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di mushola 

dan hal tersebut tidak terlalu di perhatikan oleh guru.  

Untuk saat ini guru sudah mengajak dan mewajibkan 

semua siswa untuk  melaksanakan sholat dzuhur berjamaah 

di mushola. Hal tersebut mulai terlaksana sejak 2 tahun 

terakhir. Guru mengajak dan memotivasi siswa agar 

memiliki kesadaran untuk beribadah kepada Allah SWT  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri 

Haryanti selaku Guru wali kelas di kelas V, beliau 

menyatakan :  

“ Perkembangan pembentukan karakter khususnya 
karakter religius sudah mulai meningkat dibanding sebelum-
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sebelumnya. Sekarang siswa sudah mulai ada kesadaran 
dalam melaksanakan sholat berjamaah, dulu diajak untuk 
sholat berjamaah tidak langsung dikerjakan, sekarang tanpa 
diajak pun sebagian siswa sudah mulai ada kesadaran dan 
langsung berinisiatif untuk melaksanaka sholat berjamaah di 
mushola. Walaupun masih ada sebagian siswa yang masih 
harus di ajak dan diarahkan ke mushola untuk melaksanakan 
sholat berjamaah.”115   

 

 
Gambar 4. 3.Pelaksanaan Sholat Dzuhur Berjamaah 

3.  Teladan Yang Baik   

Teladan berarti tingkah laku, cara berbuat, dan cara 

berbicara akan ditiru oleh anak. Dengan teladan ini, lahirlah 

gejala identifikasi positif, yakni penyamaan diri dengan orang 

yand ditiru.116 Keteladanan adalah metode pendidikan yang 

diterapkan dengan cara memebri contoh-contoh yang baik 

berupa prilaku nyata, khususnya ibadah dan akhlak.117 Dengan 

                                                           
115 Wawancara dengan ibu Sri Haryanti guru wali kelas V SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 April 2019   
116 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2012), hlm.29 
117 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (PT Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 2001), 

hlm. 95 
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adanya teladan yang baik, maka akan menumbuhkan hasrat bagi 

orang lain untuk meniru atau mengikutinya, dengan adanya 

contoh ucapan, perbuatan dan contoh tingkah laku yang baik 

dalam hal apapun. Maka hal itu merupakan amaliyah yang 

paling penting bagi pendidikan anak.118 

Jadi setelah guru memberikan pemahaman kepada 

siswa, kemudian guru memberikan pembiasaan terkait dengan 

karakter religius agar siswa terbiasa melakukannya, sembari 

melakukan pembiasaan guru juga harus memberikan contoh 

yang baik kepada siswa, agar siswa juga termotivasi untuk 

melakukannya. Hal ini akan memberikan dampak yang baik 

terhadap pembentukan karakter religius pada siswa termasuk 

karakter religius.  

Di sekolah guru merupakan contoh bagi siswa/siswinya, 

mereka jadi panutan yang membuat siswa/siswi memperhatikan 

gerak gerik serta perilaku guru disekolah, hal itu mereka 

lakukan karena mereka membutuhkan seorang yang akan di 

contoh dan ditiru untuk mengajarkan dengan mencotohkan 

banyak hal kepada mereka. Oleh karena itu setiap perilaku dan 

tingkah laku guru sengaja atau tidak di sengaja akan ditiru oleh 

siswa dan siswinya, untuk menghindari sesuatu yang tidak 

diinginkan maka guru di SDN Wirokerten harus mencontohkan 

yang baik-baik kepada siswa/siswinya.   

“...sikap dan keteladanan guru merupakan suatu 
hal yang selalu dicontoh oleh siswa, untuk itu saya 

                                                           
118 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2012),hlm.150 
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selalu mengingat setiap guru agar memberikan contoh 
yang baik dalam berperilaku dan hal lainnya. Karena 
yang sering dilihat oleh siswa adalah guru dan yang 
paling sering berinteraksi disekolah dengan siswa 
adalah guru.”119 
 

 
Gambar 4. 4 Guru membimbing dan mencontohkan kepada siswa dalam 

melaksanakan sholat 

Dengan proses pembentukan karakter religius terhadap 

siswa melalui beberapa tahapan di atas akan membantu 

meningkatkan pembentukan karakter religius pada diri siswa. 

Sehingga pembentukan karakter pada diri siswa secara 

berkelanjutan akan menjadikan siswa mempunyai karakter yang 

baik dan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Metode/Strategi Dalam Pembentukan Karakter Religius 

Pada dasarnya pembentukan karakter harus ditanamkan sedini 

mungkin kepada siswa/siswi, banyak komponen yang bisa 

mempengaruhi pembentukan karakter religius siswa. Pembentukan 

                                                           
119 Wawancara dengan ibu Muhinnah S.Pd Kepala Sekolah SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Maret 2019 
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karakter Religius dapat dilakukan dengan metode, dimana metode 

dapat digunakan guru dalam mendidik karakter religius siswa. 

Adapun metode yang digunakan guru dalam membentuk karakter 

religius siswa disekolah selama peneliti mengamatinya secara 

langsung adalah sebagai berikut:120 

1. Metode Pembiasaan  

Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Inti 

dari pembiasaan adalah pengulangan. Ketika guru masuk kelas 

dan selalu mengucapkan salam, itu merupakan suatu usaha 

pembiasaan. Bila ada siswa yang masuk ke kelas dan lupa 

mengucapkan salam, guru mengingatkan agar ketika masuk 

ruangan hendaknya mengucapkan salam, itu juga merupakan 

salah satu cara pembiasaan. 

Di SDN Wirokerten sudah terdapat pembiasaan-pembiasaan 

yang sudah dibiasakan oleh guru-guru di sana yang  mana 

bertujuan untuk membentuk karakter pada siswa termasuk 

karakter religius. Sebelum pembelajaran dimulai siswa 

membaca doa yang dipimpin oleh salah seorang siswa dikelas, 

kemudian dilanjutkan dengan membaca surat-surat pendek 

secara bersama-sama. Hal itu dilakukan setiap hari dan mulai 

tertanam pada diri siswa/siswi, ketika belum ada guru yang 

masuk ke kelas pun mereka sudah berinisiatif untuk 

memulainya ketika jam pelajaran masuk.  

                                                           
120 Sumarno,  Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Peserta 

Didik Tahun 2015/2016, Jurnal Al-Lubab Nomor 1 Volume 2 Mei 2016 hlm. 140. 
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Membudayakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), 

disekolah mempunyai poster budayakan 5S dan guru-guru 

sering mengingatkan anak-anak bahwa poster itu tidak hanya 

untuk dilihat tetapi diamalkan. Salah satunya guru-guru 

mengajarkan siswa/siswi disini untuk selalu bersalaman dengan 

guru-guru dan juga tamu-tamu yang datang kesekolah, siapapun 

itu.  

“..kami mempunyai poster budayakan 5S disekolah dan 
sering mengingatkan anak-anak bahwa poster itu tidak hanya 
untuk dilihat tetapi diamalkan. Salah satunya guru-guru 
mengajarkan siswa/siswi disini untuk selalu bersalaman 
dengan guru-guru dan juga tamu-tamu yang datang 
kesekolah, siapapun itu. Dan Alhamdulillah hal itu menjadi 
kebiasaan bagi siswa/siswi sampai sekarang”.121 

 

 

Gambar 4. 5 Poster Budayakan 5S 

Kegiatan tersebut sesuai dengan metode pembiasaan, 

Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam mencapai 

tujuan, dalam prosesnya diperlukan metode yang efektif dan 

                                                           
121 Wawancara dengan ibu Wifronah, Guru Wali Kelas I SDN Wirokerten Kabupaten 

Bantul, di ruang kelas I, Tanggal  4 April 2019 
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menyenangkan. Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja 

dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 

kebiasaan. Jadi jika ingin membiasakan peserta didik kita taat 

aturan maka kita pertama harus lebh dulu taat aturan, untuk 

melakukan proses pembiasaan ketelatenan harus konsisten dan 

berkesinambungan, jangan kadang-kadang dilakukan kadang 

tidak. 

2. Metode Keteladanan 

Selain pembiasaan guru disekolah juga menggunakan 

metode keteladan dalam pembentukan karakter religius, 

dikarenakan anak-anak selalu memperhatikan sikap dan 

perilaku gurunya disekolah yang kemudian nantinya akan 

mereka contoh. Keteladanan hendaknya diartikan dalam arti 

luas, yaitu berbagai ucapan, sikap dan perilaku yang melekat 

pada diri pendidik. Dengan demikian guna membangun peserta 

didik yang bekarakter, tentunya seorang guru yang unggul harus 

memperlihatkan keteladanan dan nilai-nilai yang baik pada 

peserta didiknya. Keteladanan itu bisa saja dari pendidik yang 

bersangkutan dan bisa juga dari keteladanan yang dicontohkan 

oleh Nabi dan Sahabat Nabi, serta keteladanan para tokoh 

Islam. 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan 

penelitian di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul, di dalam 

kelas guru-guru mengajarkan siswa/siswi perilaku yang baik, 

menjelaskan mana yang baik dan mana yang buruk dan tidak 

boleh dilakukan. Memberikan contoh kepada siswa dengan cara 
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bertutur kata yang ramah dan sopan. Meskipun sederhana tapi 

itu adalah salah satu point terpenting dalam membentuk 

karakter religius pada siswa. Secara tidak langsung hal-hal kecil 

seperti itu akan mempengaruhi pembentukan karakter religius 

dalam diri siswa. 

. “...pada umumnya setiap guru selalu memberikan contoh 
yang baik kepada siswa, saya sendiri sama seperti guru-guru 
pada umunya, mengajarkan siswa/siswi perilaku yang baik, 
menjelaskan mana yang baik dan mana yang buruk dan tidak 
boleh dilakukan. Lebih seringnya saya memberikan contoh 
kepada siswa dengan cara bertutur kata yang ramah dan 
sopan”.122 

 
3. Mendidik dengan pembinaan disiplin peserta didik 

Dalam rangka mensukseskan pendidikan karakter, guru 

harus mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama 

disiplin diri. Sebagai seorang guru harus mampu membantu 

peserta didik mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan 

standar perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk 

menegakkan kedisiplinan 

Dalam membentuk karakter religius guru-guru mengajarkan 

kedisiplinan kepada anak-anak. Ketika mereka tidak disiplin 

maka guru-guru akan menasehati mereka dan juga 

mengevaluasi mereka untuk kedepannya. Kedisiplinan 

dibentuk sedini mungkin, agar siswa/siswi tidak suka lalai dan 

bisa memunculkan karakter yang baik di dalam dirinya. Disiplin 

                                                           
122 Wawancara dengan ibu Sri Haryanti guru wali kelas V SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 April 2019 
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dan pembentukan karakter harus berjalan dan dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan. 

Dalam hal ini selain menilai bagaimana kedisiplinan anak 

dalam masuk kesekolah, berpakaian dan juga dalam 

mematatuhi aturan yang ada disekolah, sekolah sendiri 

mengadakan program sholat dhuha dan sholat dzuhur 

berjamaah.  

Ketepatan waktu dalam beribadah juga bisa menjadikan 

mereka siswa/siswi yang berkarakter. Program ini sudah ada 

sejak lama namun baru dijalani secara efektif sekitar 2 tahun 

yang lalu. Ibu kepala sekolah pernah mengatakan memunculkan 

kesadaran untuk beribadah kepada anak juga tidak mudah, 

selain mereka masih kecil, keinginan mereka untuk bermain 

sangatlah besar dibanding belajar agama. 

“...Kegiatan ini sudah ada sejak lama namun belum 
dengan tatanan yang rapi, dan kembali difokuskan 2 
tahun belakangan. Seperti misalnya sholat dhuha 
berjamaah dan sholat dzuhur berjamaah. Kami selalu 
mengamati perkembangan siswa/siswi dalam mengikuti 
kegiatan tersebut.”123 
 

Namun perlahan-lahan mereka mulai memunculkan 

kesadaran tersebut dengan ajakan-ajakan dan juga motivasi dari 

guru-guru dan seluruh komponen yang ada disekolah. Tanpa 

sadar pun ketika waktu sholat sudah masuk, mereka dengan 

sendirinya tanpa diajak terlebih dahulu untuk ke mushala malah 

                                                           
123 Wawancara dengan ibu Muhinnah S.Pd, Kepala Sekolah SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Maret 2019  



93 

 

 

 

sudah berlarian bersama-sama untuk melaksanakan sholat 

berjamaah. 

 

Gambar 4. 6Pelaksanaan  berjamaah di mushola 

4. Mendidik dengan memberikan reward dan punishment 

Guru-guru disekolah selain memotivasi anak-anak dengan 

kata-kata juga memberikan motivasi dalam bentuk pemberian 

reward. Pemberian reward diberikan kepada mereka yang 

melakukan perbuatan terpuji, sholat selalu tepat waktu dan juga 

kepada mereka yang berprestasi.Tapi bukan berarti mereka 

yang tidak berprestasi tidak pernah mendapatkan reward.  

Pemberian reward dilakukan guna menambah motivasi 

kepada mereka yang sudah baik menjadi semakin baik, kepada 

mereka yang kurang baik untuk menjadi yang semakin baik.  

Selain adanya reward guru disekolah juga menerapkan 

adanya pemberian punishment kepada mereka yang melanggar 

aturan dan juga kepada mereka yang berkelakuan tidak baik 
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disekolah, contohnya ketika ada siswa/siswi yang berantem 

dengan sesama temennya maka guru-guru selain menegurnya 

juga memberikan hukuman tersendiri kepada mereka. Hal itu 

dilakukan bertujuan untuk memberikan efek jera kepada anak 

yang berkelakuan tidak baik. Agar nantinya mereka tidak akan 

lagi mengulangi perbuatan mereka tersebut. Hal itu juga 

dilakukan untuk mendorong siswa/siswi yang lain untuk 

melakukan kebaikan dan juga berprestasi dibidangnya masing-

masing. Sebagaimana terdapat didalam teori untuk memberikan 

motivasi dan semangat dalam proses kegiatan belajar mengajar 

kepada peserta didik, maka perlu adanya reward kepada peserta 

didik.  

Reward disini diharapkan mampu membangun semangat 

dan dorongan kepada peserta didik untuk saling berpacu dalam 

berprestasi. Sedangkan punishment (hukuman) yang diberikan 

kepada peserta didik disini adalah hukuman yang mendidik dan 

memberikan efek jera kepada peserta didik lain yang melanggar 

terhadap aturan yang berlaku disekolah tersebut. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ibu 

Sri Sulistyawati selaku wali kelas di kelas VI 

“...saya juga memberikan hadiah kepada siswa untuk 
mengapresiasi setiap siswa yang sudah melakukan perbuatan 
baik. Hal ini bertujuan agar siswa semakin giat dan semangat 
dalam berbuat baik.”124 

                                                           
124 Wawancara dengan ibu Sri Sulistyawati guru wali kelas VI SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 April 2019 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan pemahaman yang 

mengacu kepada rumusan masalah serta berdasarkan analisis data 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada beberapa peran guru dalam membentuk karakter religius 

siswa disekolah, diantaranya mendidik, membimbing, 

keteladanan, inspirator, motivator, dan evaluator. Beberapa hal 

yang terkait dengan peran diatas yang diberikan oleh guru 

dalam membentuk karakter religius siswa yaitu, bertutur kata 

yang baik dan sopan, menegur siswa yang berbuat salah, 

mengapresiasi siswa yang melakukan perbuatan yang terpuji, 

mencontohkan bagaimana melaksanakan sholat yang baik dan 

benar sesuai dengan syariat Islam, memulai pembelajaran 

dengan membaca do’a dan membaca Al-Qur’an serta 

mengajarkan sikap kepemimpinan yang baik kepada siswa, 

mengevaluasi setiap perbuatan siswa serta mengevaluasi 

program yang diadakan disekolah untuk menunjang 

pembentukan karakter religius pada diri siswa dan lain 

sebagainya. 

2. Proses pembentukan karakter religius pada siswa yang pertama 

adalah pemahaman, siswa terlebih dahulu diberikan 

pemahaman mengenai yang berkaitan dengan karakter religius, 
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kedua pembiasaan, di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul 

membiasakan hal-hal positif pada siswa/siswinya untuk 

membentuk karakter religius dalam diri siswa seperti 

membiasakan bersalam-salama, berdoa terlebih dahulu sebelum 

memulia pelajaran dan kemudian membaca al-qur’an, sholat 

dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah serta adanya TPA. 

Ketiga teladan yang baik yaitu dalam proses pembentukan 

karakter religius guru adalah contoh, panutan atau model yang 

nantinya akan ditiru oleh siswa/siswi.  

3. Metode/Strategi yang digunakan dalam membentuk karakter 

religius siswa adalah metode pembiasaan, contohnya 

membudayakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun),  

metode keteladanan, metode mendidikan dengan penanman 

disiplin, metode mendidik dengan pemberian reward dan  

punishment.    

B. Saran 

Penelitian yang mengkaji peran guru dalam membentuk 

karakter religius pada tingkat sekolah dasar di SDN Wirokerten 

Kabupaten Bantul masih banyak memiliki kekurangan baik dari sisi 

data, metodologi penelitian, dan analisis terkait data yang diperoleh. 

Dengan demikian diharapkan adanya penelitian lanjutan sebagai 

langkah penyempurnaan dan perbaikan kajian terkait peran guru 

dalam membentuk karakter religius siswa khususnya di SDN 

Wirokerten Kabupaten Bantul. 
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Lampiran VI Catatan Lapangan  
Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 
Hari  : Kamis  
Tanggal : 14 Maret 2019 
Pukul  : 09.00-09.45 WIB 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah  
Sumber Data : Muhinnah, S.Pd 
Deskripsi Data :  
 Pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2019 Pukul 09.00 WIB 
peneliti tiba di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul yang beralamat di 
jalan Glondong, Wirokerten, Banguntapan, Bantul untuk bertemu 
dengan ibu Muhinnah selaku kepala sekolah. Peneliti langsung menuju 
ke ruang guru yang bersebelahan dengan ruang Kepala Sekolah. 
Peneliti mengucapkan salam dan disambut dengan ramah oleh beberapa 
guru dan bersalaman. Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan yaitu 
untuk bertemu dengan kepala sekolah. Peneliti kemudian dipersilahkan 
duduk oleh salah seorang guru oleh salah seorang guru sambal 
menunggu sejenak ibu Muhinnah. Setelah menunggu sejenak ibu 
muhinnah datang. Peneliti berjabat tangan kemudian memperkenalkan 
diri terlebih dahulu dilanjutkan dengan mengutarakan maksud dan 
tujuan peneliti datang ke sekolah yaitu untuk memohon ijin akan 
melakukan penelitian mengenai Peran Guru dalam Membentuk 
Karakter Religius Siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul. 

Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari  : Sabtu  
Tanggal : 16 Maret 2019 
Pukul  : 07.45-09.00 WIB  
Lokasi  : SDN Wirokerten   
Sumber Data : - 
Deskripsi Data :  
 Pada hari Sabtu 23 Maret 2019 pukul 07.45 peneliti sampai di 
SDN Wirokerten. Saat itu sedang berlangsung kegiatan belajar 
mengajar antara guru dan peserta didik di kelas masing-masing. 
 Pagi itu peneliti datang ke sekolah dengan maksud untuk 
melihat kondisi lingkungan sekolah. Peneliti menemui kepala sekolah 
dan memohon ijin untuk dapat melihat seluruh kondisi sekolah. Setelah 
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mendapatkan ijin, peneliti berkeliling untuk melihat setiap ruangan 
yang ada di SDN Wirokerten. Kelas 1-3 memiliki ruang kelas 1, kelas 
4 memiliki 2 ruang kelas yaitu kelas a dan b, kelas 5 juga memiliki 2 
ruang kelas yaitu kelas a dan b, sedangkan kelas 6 hanya memiliki 1 
ruang kelas. Selain ruang kelas terdapat juga beberapa ruangan lainnya 
diantaranya ruang laboratoriu komputer, ruang perpustakaan, dan 
mushola. Lingkungan di SDN Wirokerten terlihat bersih dan nyaman, 
di depan setiap ruangan terdapat tempat sampah yang disediakan 
supaya peserta didik tidak membuang sampah sembarangan. 
Interprestasi: 
 SDN Wirokerten tertata dengan rapi dan juga bersih. SDN 
Wirokerten mengajarkan siswa untuk berprilaku yang baik dengan 
adanya poster-poster yang berisikan nasehat. 

 Catatan Lapangan 3 
Metode Pengumpulan Data : - 

Hari  : Kamis  
Tanggal : 21 Maret 2019 
Pukul  : 08.15-08.45 WIB  
Lokasi  : Ruang Tamu   
Sumber Data : Muhinnah, S.Pd  
Deskripsi Data :  
 Hari Kamis tanggal 21 Maret 2019 peneliti bertamu lagi ke 
SDN Wirokerten untuk mengurus serangkaian tahap ijin penelitian 
mulai dari surat ijin penelitian dari kampus, kesbangpol DIY, dan 
Bappeda Bantul mendapatkan surat ijin penelitian ke SDN Wirokerten. 
Peneliti tiba di sekolah pukul 08.00 WIB untuk menemui kepala 
sekolah, peneliti menunggu di ruang tamu dan setelah 10 menit 
kemudian kepala sekolah datang menemui peneliti. Peneliti 
menyerahkan surat ijin penelitian dari kampus dan dari Bappeda 
Bantul. Setelah itu peneliti menyampaikan kembali maksud dan tujuan 
peneliti yaitu untuk melakukan penelitian berkaitan dengan Peran Guru 
dalam Membentuk Karakter Religius di SDN Wirokerten Kabupaten 
Bantul.  

Ibu Muhinnah memberikan respon yang sangat baik kepada 
peneliti mengenai penelitian yang akan dilakukan. Ibu Muhinnah juga 
mempersilahkan jika ingin mengambil data-data penelitian  yang 
diperlukan. 
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Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari  : Selasa 
Tanggal : 26 Maret 2019 
Pukul  : 09.45-10.00 WIB  
Lokasi  : Ruang Tamu    
Sumber Data : Muhinnah S.Pd 
Deskripsi Data: 
 Hari Selasa tanggal 26 maret 2019 peneliti kembali bertamu lagi 
ke SDN Wirokerten Kabupaten Bantul. Peneliti menyampaikan 
maksud kedatangan peneliti yaitu untuk menindak lanjuti penelitian 
yang akan peneliti lakukan mengenai peran guru dalam membentuk 
karakter religius siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul. 
 Ibu Muhinnah memberikan respon yang baik kepada peneliti 
mengenai penelitian yang akan dilakukan. Peneliti memohon ijin untuk 
melakukan wawancara. Ibu Muhinnah mempersilahkan jika ingin 
melakukan wawancara dengan beliau saat itu juga. Peneliti memulai 
wawancara dengan  menanyakan tentang karakter religius.  

Menurut ibu Muhinnah karakter religius adalah karakter yang 
berhubungan dengan Allah. Karakter religius di SDN Wirokerten 
dibentuk dari awal pembelajaran yaitu dengan memulai pembelajaran 
dengan membaca do’a, kemudian membaca surat-surat pendek. Tidak 
hanya itu saja di SDN wirokerten juga ada program sholat dhuha dan 
sholat dzuhur berjamaah. Menurut ibu muhinnah karakter religius 
sangat penting dibentuk sejak usia sekolah dasar karena itu sebagai 
dasar bagi kehidupan, agar nantinya siswa tidak mudah terpengaruh 
dalam pergaulan.  

Catatan Lapangan 5 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari   : Rabu   
Tanggal  : 27 Maret 2019 
Pukul   : 09.10-10.00 WIB 
Lokasi   : Ruang Tamu 
Sumber Data  : Raju Sihombing  
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Deskripsi Data :  
 Rabu tanggal 27 maret 2019 peneliti kembali berkunjung ke 
sekolah untuk mengumpulkan data dengan melakukan wawancara 
dengan Bapak Raju Sihombing selaku guru pendidikan agama islam. 
Beliau merupakan guru yang tegas namun memiliki kedekatan dengan 
siswa/siswinya. Wawancara dilakukan di ruang tamu. Peneliti memulai 
wawancara dengan menyampaikan gambaran umum terlebih dahulu 
pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada beliau. Menurut 
beliau karakter religius itu adalah pembentukan karakter melalui 
agama. Pembentukan karakter di SDN wirokerten itu seperti ketika 
bertemu guru siswa diajarkan untuk mengucapkan salam dan 
bersalaman dengan guru-guru dan tamu yang datang sekolah.  
 Sebagai guru agama yang saya lakukan adalah dengan 
memberikan motivasi dengan akhlak, budi pekerti, sopan santun, dan 
juga melakukan muhasabah agar siswa bisa mengingat kesalahan-
kesalahan yang telah dilakukan bertujuan agar siswa sadar dan merubah 
dirinya menuju lebih baik lagi. Pembentukan karakter sangat penting 
dibentuk sejak usia sekolah dasar karena ini adalah awal mula, karakter 
yang di bentuk di sekolah dasar akan berpengaruh kedepannya, jika 
karakter anak sudah rusak sekarang pasti kedepannya juga akan rusak, 
jadi pembentukan karakter religius itu sangat penting sejak usia sekolah 
dasar.  

Catatan Lapangan 6 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari   :Selasa 
Tanggal  : 2 April 2019 
Pukul   : 10.15-10.45 WIB 
Lokasi   : Di depan Ruang Guru 
Sumber Data  : Sri Haryanti  
Deskripsi Data :  
 Pada kesempatan kali ini yaitu selasa 2 april 2019 peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu Sri Haryanti selaku wali kelas V di 
depan ruang guru. Ibu Sri menjelaskan mengenai pembentukan karakter 
religius di SDN Wirokerten khususnya di kelas V. Menurut ibu Sri 
karakter religius adalah pengalaman keagamaan, membuat sikap anak 
itu mengamalkan agama dengan sungguh-sungguh. Ibu sri membentuk 
karakter  religius pada siswa dengan menerapkan tadarus al-quran 
sebelum memulai pembelajaran setiap pagi, dan itu dilakukan setiap 
hari.  
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 Untuk mengajak siswa agar terus mengikuti program-program 
yang berkaitan dengan pembentukan karakter religius, siswa selalu 
diingatkan, dan diberikan contoh, kemudian ketika pelaksanaan 
program siswa selalu di awasi dan di bimbing agar program bisa 
terlaksana dengan baik. 

Catatan Lapangan 7 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari   : Kamis 
Tanggal  : 4 April 2019 
Pukul   : 09.00-09.45 WIB 
Lokasi   : Di depan Ruang Guru 
Sumber Data  : Wifronah  
Deskripsi Data :  

Pada hari kamis tanggal 4 april 2019 peneliti kembali bertamu 
ke SDN Wirokerten, untuk mengumpulkan data penelitian. Peneliti 
melakukan wawancara dengan ibu Wifronah  selaku guru wali kelas I. 
Menurut ibu wifronah karakter religius adalah perbuatan, tingkah laku 
siswa terkait dengan agama. Perkembangan pembentukan karakter 
religius siswa sudah meningkat. Siswa sudah mau melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang sudah ada dengan baik. Dalam melaksanakan 
program ibu wifronah memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian 
diberikan bimbingan. Kalau di kelas I siswa harus diberi contoh yang 
nyata agar siswa juga mau melaksanakannya.  

Catatan Lapangan 8 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari   : Senin 
Tanggal  : 8 April 2019 
Pukul   : 10.15-10.45 WIB 
Lokasi   : Di depan Ruang Guru 
Sumber Data  : Kadaryanti  
Deskripsi Data :  

Pada hari senin tanggal 8 april 2019 peneliti kembali 
berkunjung ke SDN Wirokerten guna melanjutkan penelitian yang 
peneliti lakukan. Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Kadaryanti 
selaku guru wali kelas III. Menurut beliau karakter religius berguna 
untuk membentuk kepribadian siswa.   

Dalam membentuk karakter religus siswa salah satu cara yang 
dilakukan adalah dengan memberikan motivasi kepada siswa, 
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mengajak siswa agar mengikuti dan melaksanaan program-program 
yang sudah disediakan oleh siswa.  

Jika ada siswa yang melakukan kesalahan hal yang dilakukan 
oleh ibu kadaryanti adalah memberikan hubungan akan tetapi itu 
hukuman yang mendidik, hal tersebut bertujuan agar siswa jera dan 
tidak mengulangi kesalahan yang telah diperbuat.  

Catatan Lapangan 9 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari   : Selasa 
Tanggal  : 9 April 2019 
Pukul   : 10.15-10.45 WIB 
Lokasi   : Di depan Ruang Guru 
Sumber Data  : Trisna Ariani  
Deskripsi Data :  
Pada hari selasa 9 April 2019, peneliti kembali berkunjung ke SDN 
Wirokerten guna mengambil data yang dibutuhkan untuk penelitian. 
Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Trisna Ariani selaku wali 
kelas IV. Menurut ibu Trisna Ariani karakter religius adalah karakter 
yang berkaitan dengan keagamaan, sopan santun, tegur sapa. 

Ibu Trisna mengungkapkan bahwa program-program yang 
sudah ada di sekolah ini berguna untuk membentuk karakter siswa 
termasuk karakter religius. Ibu trisna selalu memantau perkembangan 
karakter religius pada siswa di kela 4. Setiap pagi sebelum memulai 
pelajaran beliau selalu menanyakan apakah siswa melaksanakan sholat 
atau tidak. Tidak hanya itu ketika ada pertemuan dengan wali murid ibu 
trisna juga menanyakan kepada orang tua/ wali murid bagaimana 
siswa/siswi di rumah, apakah melaksanakan sholat atau tidak.  

Sebagian siswa sudah mulai memiliki kesadaran dalam 
melaksanakan program-program yang sudah ada. Ketika pelaksaan 
sholat dzuhur misalnya, tanpa perlu menunggu perintah guru, siswa 
sudah langsung menuju ke mushola ambil wudhu dan duduk dengan 
rapi. 
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Lampiran VII Dokumentasi  
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Lampiran VIII Surat Keterangan Selesai Penelitian  

 



117 

 

 

 

Lampiran IX Sertifikat Toefel 
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Lampiran X Sertifikat Ikla  
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Lampiran XI Sertifikat Lectora  
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Lampiran XII Sertifikat ICT  
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Lampiran XIII Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XIV Sertifikat OPAC 
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Lampiran XV Sertifikat Magang II  
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Lampiran XVI Sertifikat Magang III 
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Lampiran XVII Sertifikat KKN 
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Lampiran XVIII Sosialisasi Pembelajaran 
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Lampiran XIX Ijazah Madrasah Aliyah  
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Lampiran XX Riwayat Hidup 

Nama Lengkap : Habib Khalilur Rahman 
Tempat/tanggal lahir : Payakumbuh, 30 Oktober 1996 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Agama   : Islam 
Status   : Belum Menikah 
Alamat   : Jln. Rumah tiga ruang RT 02  

Rw 01 No.5A, Lubuk Lintah, Kuranji 
Padang  

Email   : Habib.rahman3015@gmail.com  
Twitter   : @Habibkhalilur 
Facebook  : HabibKhalilur 
Instagram  : HabibKhalilur  
Orang Tua  :  

a) Ayah  : Jon Misfar  
b) Ibu  : Sasminelwati 

Pendidikan Formal :  
1. TK Aisyah 5 Andalas Padang  (2002 – 2003) 
2. SDN Kartika 1-10 Padang    (2003 - 2006) 
3. SDN 32 Andalas Padang  (2006 – 2009)  
4. MTsN Padang Panjang  (2009 – 2012) 
5. MAN/MAPK Koto Baru P.P    (2012 – 2015) 
6. UIN Sunan Kalijaga   (2015 – Sekarang) 
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